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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan dan pesisir. Desa Sebong
Pereh di Kabupaten Bintan memiliki potensi sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku produk kerajinan berbasis lingkungan. Namun demikian, keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah potensi tersebut menjadi produk bernilai ekonomi masih
menjadi kendala utama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan produk ecoprint. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan praktik, serta pendampingan produksi kepada
kelompok UMKM setempat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami teknik
dasar ecoprint dan menghasilkan berbagai produk kain bermotif alami dengan memanfaatkan daun dan
bunga yang tersedia di lingkungan sekitar. Selain meningkatkan keterampilan masyarakat, kegiatan ini
juga membuka peluang usaha baru berbasis ekonomi kreatif yang dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan pelatihan dan pendampingan ecoprint dapat menjadi salah satu
strategi pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN dikelola dengan baik melalui inovasi produk

dan peningkatan keterampilan masyarakat.
Salah satu inovasi produk kerajinan yang

saat ini berkembang adalah teknik ecoprint.

masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan Ecoprint merupakan teknik pewarnaan ka”?
Masyarakat (Muhammad Isa Alamsyahbana et dengan memanfaatkan bahan algml seperti
al, 2023). UMKM mampu menciptakan daun darj bunga untuk menghasnkan motif
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan yang_umk dafn. Fa”?ah. Ilnglfungan. Prpduk
masyarakat, serta mendorong pengembangan ecoprint “?‘?”?"'k' n|_Ia| estetika yang tinggi
ekonomi lokal. Di berbagai wilayah Indonesia, serta memiliki potensi pasar yang cukup luas,

o terutama pada sektor ekonomi kreatif.
sektor UMKM menjadi tulang punggung oo
perekonomian masyarakat, khususnya di K E esa Seb(ér_]g Pereh yaplgkpergdabdl v_wlgya_h
daerah pedesaan, abupaten Bintan memiliki berbagai jenis

Wilayah pesisir memiliki potensi sumber tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai

daya alam yang sangat beragam yang dapat bahan dasar dalam pembuatan ecoprint

; : Alamsyahbana &  Chartady, 2024);
dimanfaatkan untuk pengembangan berbagai ( e
jenis usaha kreatif. Potensi tersebut dapat (Armansyah et al., 2026). Namun demikian,

menjadi peluang usaha bagi masyarakat apabila sebagian besar masyarakat di desa tersebut

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
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belum memiliki keterampilan yang memadai
dalam mengolah potensi tersebut menjadi
produk kerajinan yang bernilai ekonomi.

Oleh karena itu, diperlukan Kkegiatan
pelatihan dan pendampingan yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam memproduksi  kerajinan  ecoprint.
Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat
dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam
yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai
produk kreatif yang dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat desa.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan hasil observasi awal dan
diskusi dengan pelaku UMKM di Desa Sebong
Pereh, ditemukan beberapa permasalahan
utama yang dihadapi oleh mitra. Pelaku
UMKM  masih  memiliki  keterbatasan
pengetahuan dalam melakukan inovasi produk,
khususnya terkait teknik kerajinan ramah
lingkungan seperti ecoprint. Meskipun wilayah
desa memiliki potensi sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar
pembuatan ecoprint, seperti berbagai jenis daun
dan tanaman pesisir, masyarakat belum
memiliki keterampilan yang memadai dalam
mengolahnya menjadi produk kerajinan yang
bernilai estetika dan ekonomis. Selain itu,
kegiatan pelatihan dan pendampingan usaha
masih terbatas sehingga peluang untuk
meningkatkan  kapasitas  produksi  dan
kreativitas pelaku UMKM belum optimal.
Kondisi  tersebut  menyebabkan potensi
ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal di
Desa Sebong Pereh yang berada di wilayah
Kabupaten Bintan belum dimanfaatkan secara
maksimal, sehingga produk UMKM yang
dihasilkan masih memiliki nilai tambah dan
daya saing yang relatif rendah di pasar.

3. METODE PELAKSANAAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. UMKM mampu menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta mendorong pengembangan
ekonomi lokal. Di berbagai wilayah Indonesia,
sektor UMKM menjadi tulang punggung

Vol.4 No.2 Edisi Periode: Januari-Juni 2026 | Page: 196-199

e-ISSN:2963-0401 | eMail : jurnalq17@gmail.com

perekonomian masyarakat, khususnya di
daerah pedesaan.

Wilayah pesisir memiliki potensi sumber
daya alam yang sangat beragam yang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan berbagai
jenis usaha kreatif. Potensi tersebut dapat
menjadi peluang usaha bagi masyarakat apabila
dikelola dengan baik melalui inovasi produk
dan peningkatan keterampilan masyarakat.

Salah satu inovasi produk kerajinan yang
saat ini berkembang adalah teknik ecoprint.
Ecoprint merupakan teknik pewarnaan kain
dengan memanfaatkan bahan alami seperti
daun dan bunga untuk menghasilkan motif
yang unik dan ramah lingkungan. Produk
ecoprint memiliki nilai estetika yang tinggi
serta memiliki potensi pasar yang cukup luas,
terutama pada sektor ekonomi kreatif.

Desa Sebong Pereh yang berada di wilayah
Kabupaten Bintan memiliki berbagai jenis
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar dalam pembuatan ecoprint. Namun
demikian, sebagian besar masyarakat di desa
tersebut belum memiliki keterampilan yang
memadai dalam mengolah potensi tersebut
menjadi  produk kerajinan yang bernilai
ekonomi.

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pelatihan dan pendampingan yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam  memproduksi  kerajinan  ecoprint.
Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat
dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam
yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai
produk kreatif yang dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat desa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pengetahuan Peserta

Kegiatan pelatihan memberikan
pemahaman baru kepada peserta mengenai
teknik ecoprint serta potensi pemanfaatan
bahan alami sebagai motif pada kain. Peserta
menjadi lebih memahami tahapan proses
pembuatan ecoprint mulai dari persiapan bahan
hingga proses pencetakan motif pada kain.
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Gambar 1 Praktek Ecoprint
2. Peningkatan Keterampilan Produksi

Melalui kegiatan praktik secara langsung,
peserta mampu mempelajari teknik penyusunan
daun dan bunga pada kain serta proses
pengukusan yang menghasilkan motif alami
pada kain. Peserta juga mampu menghasilkan
berbagai motif yang berbeda sesuai dengan
jenis daun yang digunakan.

Gambar 2 Hasil Ecoprint

3. Pengembangan Produk Kerajinan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mampu  menghasilkan  berbagai  produk
kerajinan ecoprint seperti kain motif alami,
syal, serta berbagai produk kerajinan lainnya.
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Produk-produk tersebut memiliki nilai estetika
yang tinggi dan  berpotensi  untuk
dikembangkan sebagai produk unggulan
UMKM desa.\

Gambar 3 Tas Hasil Ecoprint

4. Potensi Pengembangan Usaha

Produk ecoprint memiliki peluang pasar
yang cukup luas, terutama dalam sektor
ekonomi kreatif dan pariwisata. Produk
kerajinan berbasis ecoprint dapat dipasarkan
sebagai produk khas daerah yang memiliki nilai
keunikan serta ramah lingkungan.

Dampak Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini memberikan
beberapa dampak positif bagi masyarakat,
antara lain:

1. Meningkatnya pengetahuan masyarakat
mengenai teknik ecoprint.

2. Meningkatnya keterampilan masyarakat
dalam memproduksi kerajinan berbasis
bahan alami.

3. Terciptanya produk kerajinan kreatif yang
memiliki nilai ekonomi.

4. Terbukanya peluang usaha baru bagi
masyarakat desa.

Dampak Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan beberapa dampak positif bagi
masyarakat, antara lain:
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1. Meningkatnya pengetahuan masyarakat
mengenai teknik ecoprinting.

2. Meningkatnya keterampilan masyarakat
dalam memproduksi kerajinan berbasis
bahan alami.

3. Terciptanya produk kerajinan kreatif yang
memiliki nilai ekonomi.

4. Terbukanya peluang usaha baru bagi
masyarakat pesisir.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan
ecoprint bagi UMKM di Desa Sebong Pereh
Kabupaten Bintan telah memberikan dampak
positif ~ dalam  meningkatkan  kapasitas
masyarakat dalam memproduksi kerajinan
berbasis bahan alami. Melalui kegiatan ini,
masyarakat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam memanfaatkan
potensi sumber daya alam yang tersedia di
lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan ini juga
membuka peluang pengembangan usaha kreatif
yang dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat desa.
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